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Abstract
Komunikasi data dapat dilakukan dengan menggunakan serial atau parallel. Komunikasi serial banyak digunakan
karena penggunaan kabel yang sedikit. Komunikasi USB merupakan komunikasi serial yang sering digunakan dalam
perangkat instrumentasi. Dengan memanfaatkan komunikiasi USB pengiriman data instrument ke komputer dapat
berjalan cepat dan mudah. Dalam penelitian ini telah dilakukan pembuatan pencacah frekuensi dengan mennggunakan
mikrokontroller dengan pengiriman data hasil pencacahan dilakukan menggunakan sistem komunikasi USB. Untuk
memudahkan dalam penggunaan, sistem komunikasi menggunakan kelas HID dan ditangani secara langsung oleh
mikrokontroller PIC18F4550. Hasil percobaan menunjukkan pengiriman data hasil pencacahan dapat dilakukan dengan
baik dan diterima oleh program pada komputer tanpa memerlukan tambahan driver khusus pada komputer. Data
pencacahan frekuensi dikirimkan ke komputer setiap 1 detik. Dengan mengikuti standar protokol format data, data yang
dikirimkan dapat diterima oleh komputer sebagai data frekuensi pencacah dan selanjutnya dapat diolah oleh komputer.
Kata kunci : USB, PIC18F4550
Pendahuluan
Pengiriman data dari suatu perangkat ukur
atau kendali ke komputer dapat dilakukan dengan
mengunakan cara komunikasi serial atau paralel.
Cara komunikasi serial banyak dipergunakan
terutama karena penggunaan kabel yang sedikit,
noise yang rendah dan interferensi antar jalur data
yang rendah.
Komunikasi serial telah dikembangkan
menjadi komunikasi USB. Dengan menggunakan
komunikasi USB komunikasi data lebih cepat, dan
yang terpenting tidak memerlukan sumber
tegangan dari luar (sumber tegangan langsung
dari komputer). Komunikasi USB pada saat ini
sudah memiliiki kecepatan transfer yang tinggi.
Komputer maupun laptop saat ini semua
sudah dilengkapi komunikasi USB. kelas USB
yang sering digunakan untuk peralatan adalah
kelas HID, dimana USB kelas HID ini tidak
memerlukan hardware dan driver tambahan,
karena protocol dari USB kelas HID sudah
terpasang pada OS (operating system) seperti
Windows, Linux, maupun MAC. peralatan yang
memanfaatkan komunikasi USB kelas HID ini
seperti mouse, keyboard, kamera digital, dan
peralatan lainya yang mendukung komunikasi ini.
Dengan memanfaatkan protokol HID dapat
mempermudah sistim kerja dari suatu alat
instrumentasi. Alat instrumentasi yang dapat
didukung komuniksi USB-HID antara lain
pencacah frekuensi, dimana pencacah frekuensi
banyak dibutuhkan dalam bidang penelitian
seperti penelitian QCM.
Komunikasi USB juga dimanfaatkan pada
perangkat bio sensor, dimana data yang dikirim ke
komputer merupakan nilai ADC yang telah
diubah nilainya ke bentuk ASCII[2].
Nilai frekuensi yang dicacah dapat
ditampilkan ke komputer dengan cara
mengirimkan data cacahan ke komputer melalui
komunikasi data. Dengan menggirimkan data dari
mikrokontroler PIC18F4550 ke komputer dapat
dilakukan dengan menggunakan komunikasi
USB, karena mikrokontroler PIC18F4550
mendukung komunikasi USB. Agar tidak
membutuhkan software tambahan maka dapat
memanfaatkan komunikasi USB kelas HID
dimana komputer sudah mendukung komunikasi
ini tanpa harus tambahan software.
Mikrokontroler PIC18F4550 merupakan
mikrokontroler yang diproduksi Microchip Inc,
yang mengimplementasikan arsitektur Hardvard
dimana memori data dan memori program diakses
dengan bus yang berbeda, sehingga eksekusi
program secara keseluruhan dapat berlangsung
lebih cepat. Mikrokontroler PIC18F4550
dilengkapi dengan beberapa kebutuhan seperti 10
bit ADC, timer, I/O, ISP, usart, port ICSP, dan
juga mendukung komunikasi USB[3].
USB (Universal Serial Bus) adalah standar
komunikasi serial bus yang digunakan untuk
menghubungkan suatu peralatan (komputer ke
perangkat USB). Pada awalnya USB didesain
untuk komputer. karena kemudahan dalam
komunikasi maka dalam aplikasi perangkat ini
dikembangkan keperangkat lain seperti konsule
video game, telfon seluler, dan lainnya. USB juga
memerlukan sumber daya sekitar sebesar
500mA[4].
HID merupaka singkatan dari Human
Interface Device. USB HID sendiri merupakan
sebuah class perangkat USB yang
menggambarkan perangkat antarmuka seperti
keyboard, mouse, game kontroler, dll. Intinya
USB class HID class mendefinisikan perangkat
atau device yang digunaka hampir disetiap
komputer modern[1].
Berdasarkan latar belakang diatas dapat
dirumuskan masalah yaitu Bagaimana perangkat
keras sistem pencacah frekuensi dengan
menggunakan komunikasi data melalui USB ke
komputer dan Bagaimana pengiriman data melalui
protokol HID untuk pencacah frekuensi.
Metode
Rancangan pencacah frekuensi dengan
menggunakan mikrokontroler yang dipergunakan
dalam penelitian ini menggunakan system yang
sama dengan yang sudah dikembangkan
sebelumnya [5]. Disain system pada [5]
menggunakan PIC16F877A, namun pada
penelitian ini diimplementasikan dalam
PIC18F4550. Hasil pencacahan selanjutnya
dikirimkan secara serial ke mikrokontroller
PIC18F4550 ke dua yang berperan sebagai piranti
komunikasi ke komputer melalui komunikasi
USB.
Didalam fungi kerjanya mikrokontroller
tersebut berperan sebagai suatu piranti yang
dikenal oleh komputer  sebagai piranti HID.
Mikrokontroler USB melakukan pengenalan
terhadap Host Controler (HC), dan mengirimkan
data penanda agar komunikasi mikrokontroler 2
dengan PC tidak terputus.
Mikrokontroler menerima data dalam bentuk
ASCII dari mikrokontroler Pencacah setiap satu
detik, Data yang diterima disimpan dalam
register. Data yang disimpan dalam
mikrokontroler USB dikirimkan ke host controller
(komputer) sebanyak satu kali. Hal tersebut akan
mengakibatkan mikrokontroler USB mengirimkan
data setiap satu detik
Hasil dan Pembahasan
Komunikasi USB-HID memiliki keunggulan
dibandingkan dengan komunikasi USB yang lain
seperti halnya menggunakan IC FTDI. FTDI
merupakan IC yang dapat berkomunikasi
menggunakan USB akan tetapi jika menggunakan
FTDI harus memerlukan software tambahan agar
dapat terdeteksi oleh PC, hal tersebut dikarenakan
FTDI tidak menggunakan komunikasi kelas HID.
Cara kerja FTDI adalah mengubah komunikasi
serial ke komunikasi USB akan tetapi data yang
dibaca komputer berupa data serial. Untuk
masukan yang diterima FTDI hanya bisa satu
tidak bisa lebih. Berbeda dengan alat ini, yang
dapat langsung disambungkan ke PC dan tidak
membutuhkan software tambahan, karena sudah
mendukung komunikasi USB yang berbasis HID
dimana setiap PC pada saat ini sudah tersedia
komunikasi USB kelas HID, juga memiliki
masukan pin lebih dari satu.
Host Controller (CPU/komputer)
mengirimkan token ke perangkat USB.
Mikrokontroler (USB Device) menunggu paket
token yang dikirim oleh Host Controller (HC)
yang berupa PID 8 bit, ADDR 7 bit, ENDP 4 bit,
dan CRC5 5 bit.
Data yang diterima oleh Mikrokontroler
(USB device) berupa PID, ADDR, dan CRC5. Bit
PID yang dikirim bernilai 1001, yang berarti
identifikasi paket IN Token. IN Token
menandakan mikrokontroler (USB Device)
diperintah Host Controller mengirimkan paket
data untuk dibaca (HC / komputer) dan
mengirimkan nilai nol SE0 (single ended zero)
untuk memberi tanda kalau pengiriman data
berakhir.
Mikrokontroler (USB Device) mengirimkan
paket data ke komputer  (HC) jika telah menerima
PID yang nilainya 1001 (IN Token). Format
Pengiriman data mikrokontroler ke komputer
sebagai berikut:
Tabel 1. Pengiriman Data USB
Field PID DATA CRC16
Bit 8 192 16
Setelah pengiriman token (penanda) sekaligus
diikuti bit data yang jumlahnya 24 Byte (192 bit)
yang merupakan membentuk suatu string, data
yang dikirim akan ditampilkan komputer (HC)
dengan mengunakan interface yang sudah
tersedia. Agar tidak ada kesalahan dalam
pengiriman maka data dicek oleh CRC16.
Mulai
Komputer Perangkat
PID, ADDR,
CRC5
Kirim Sinyal ACK
Selesai
Mulai
Inisialisasi
Tunggu Token
Terima Token
Selesai
Kirim Sinyal NAK
Terima Data
Tunggu Data
Ya
Terima Sinyal
NAK Tidak
Kirim Data
ke Komputer
Terima Sinyal
ACK
Jika pengiriman data dari mikrokontroler
(USB Device) terjadi eror, maka HC (PC) akan
mengirimkan sinyal NAK mikrokontroler yang
menandakan mikrokontroler mengirim data
kembali.
Data akan diterima oleh HC (CPU) dan HC
akan mengirimkan sinyal ACK ke mikrokontroler
yang menandakan bahwa data sudah diterima oleh
Host (komputer).
Pengiriman data yang dikirimkan ke PC yang
melalui USB dilakukan dalam bentuk start bit dan
diakhiri dengan stop bit, dan setiap data yang akan
dikirim ditempatkan dalam host yang berada
dalam USB, satu paket host memiliki lebar data
64 byet. Berapapun data yang dikirimkan USB
akan mengirimkan 64 byet dalam satu paket
pengiriman.
Simpulan
Dari penelitian dapat disimpulkan  bahwa :
1. Perangkat keras pencacah frekuensi dikirim ke
komputer menggunakan komunikasi USB
sudah selesai dibuat.
2. Nilai cacahan frekuensi dapat dikirim ke
komputer dengan menggunakan protokol
USB-HID.
3. Pengiriman data ke komputer dengan
menggunakan komunikasi USB kelas HID
dapat diterima oleh komputer dengan baik.
Daftar Pustaka
[1] Axelsion, J, “USB Complete. 3”, (Lakeview, USA,1999)
[2] Ho. C, Loncaric. C, Parameswaran. M. A, Tang. Y, Yu. H, A USB-based electrochemical
biosensor prototype for point-of-care diagnosis, (2011)
[3] Microchip, “PIC18F2455/2550/4455/4550 Data Sheet”, (USA, Microchip Technology
Incorporated,2006)
[4] Reznik, O. dan R. Hershenhoren, “USB2.0 Protocol Engine”, (2010)
[5] S.P. Sakti, “Pencacah frekuensi resolusi 0.1ppm menggunakan IC tunggal mikrokontroller”,
Prosiding Seminar Nasional Fisika Terapan III, Surabaya, (2012)
